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Abstract 
Student adjustment is very important to overcome stress with new student learning activities 
where they are already accustomed to distance learning, and then follow face-to-face 
learning after the enactment of a circular letter from the government. This study aims to 
determine and analyze the relationship between self-monitoring and family social support 
with self-adjustment in face-to-face learning for high school students. This research is a type 
of quantitative research. The sample in this study amounted to 122 students and senior high 
school students of Mataram Tempursari, Tempursari District, Lumajang Regency. The 
sampling technique in this study used purposive sampling technique and the data collection 
method in this study was carried out through the distribution of online questionnaires using 
google formular. By using a Likert scale to determine the number of questionnaire results 
that have been distributed. The data analysis technique used in this research is multiple 
regression analysis technique. The results obtained in this study indicate that there is a 
significant positive relationship between self-monitoring and family social support with 
adjustment to face-to-face learning for high school students and vice versa. 
 
Keywords: adjustment; family social support; high school students; adjustment; high school 
students. 

Abstrak 
Penyesuian diri siswa merupakan hal yang sangat penting untuk mengatasi stres dengan 
kegiatan baru siswa belajar yang dimana mereka sudah terbiasa dengan pembelajaran 
jarak jauh, dan kemudian mengikuti pembelajaran tatap muka setelah diberlakukannya 
surat edaran dari pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis hubungan self-monitoring dan dukungan sosial keluarga dengan 
penyesuaian diri pada pembelajaran tatap muka siswa SMA. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 122 siswa dan siswi SMA 
Mataram Tempursari, Kecamatan Tempursari, Kabupaten Lumajang. Teknik pengambilan 
sampling pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner online 
menggunakan google formular. Dengan menggunakan skala likert untuk menentukan 
jumlah dari hasil kuesioner yang telah dibagikan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi ganda. Adapun hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan 
antara self-monitoring dan dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri pada 
pembelajaran tatap muka siswa SMA dan sebaliknya. 
 
Kata kunci: dukungan sosial keluarga; self-monitoring; siswa SMA; penyesuaian diri. 



 
 
 

Pendahuluan 

Terdapatnya fenomena coronavirus disease 2019 (Covid-19) atau yang biasa 

disebut dengan virus Corona berawal dari laporan pada tanggal 31 Desember 2019. Di 

Indonesia, suspect positif Covid-19 berawal dari konfirmasi tepat  pada tanggal 02 Maret 

2020 yang ditularkan lewat transmisi dari manusia ke manusia lain (Satgas Percepatan 

Penanganan Covid-19, 2020). Berdasarkan data yang telah diberitakan, sejak saat itu 

kasus Covid-19 terkonfirmasi dan angka positif terjangkit serta angka kematian terus 

meningkat. Kelompok yang rentan terkena Covid-19 merupakan anak umur sekolah serta 

kalangan kawula muda atau biasa disebut dengan remaja. Sehingga pemerintah 

melaksanakan upaya guna meminimalisir penyebaran Covid-19 dengan membuat 

kebijakan pendidikan atau pembelajaran secara daring lewat Edaran yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Kemendikbud tentang pendidikan atau pembelajaran 

secara daring serta bekerja dari rumah dalam rangka penangkalan penyebaran Covid-19. 

Setelah itu pada tahun 2020 akhir, pemerintah mengeluarkan surat edaran tentang 

pembelajaran tatap muka secara Hybrid (yang artinya pembelajaran setengah-setengah 

antara online dan offline) dapat terlaksana kembali pada tahun 2020/2021 semester 

genap. Hingga akhirnya pada awal 2022, Pembelajaran Tatap Muka secara keseluruhan 

resmi dibuka kembali. 

Penyesuian diri siswa merupakan hal yang sangat penting untuk mengatasi stress 

dengan kegiatan baru siswa belajar yang dimana mereka sudah terbiasa dengan 

pembelajaran jarak jauh, dan kemudian mengikuti pembelajaran tatap muka setelah 

diberlakukannya surat edaran dari pemerintah. Penyesuaian diri (Willis, 2005; Kumalasari, 

F., et all, 2012) menuntut kemampuan siswa untuk hidup dan bergaul secara wajar 

terhadap lingkungannya, sehingga siswa merasa puas terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. 

Dampak penyesuaian diri dalam fenomena ini sesuai dengan apa yang dirasakan 

oleh salah satu siswa yang ada di SMA Mataram Tempursari. Peneliti telah melakukan 

wawancara kepada siswa SMA Mataram Tempursari dengan inisial nama D. Subjek 

mengungkapka bahwa belum terbiasa dengan pembelajaran tatap muka yang telah 

berlangsung, sehingga subjek merasa dirinya kurang memiliki semangat untuk berangkat 

sekolah dan harus bangun pagi. Subjek menyatakan bahwa dirinya pernah beberapa kali 

kesiangan sehingga tidak masuk sekolah, subjek juga merasa sangat canggung ketika 

sekolah pembelajaran tatap muka pertama kali resmi dibuka karena subjek harus mulai 

belajar berinteraksi dan juga meghafal nama teman-teman subjek yang berada dikelas 

yang sama dengan subjek, sehingga hal tersebut membuat subjek merasa aneh, 

canggung. Sehingga, hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek belum mampu 

menyesuaikan dirinya dengan baik. 



Hal diatas diperkuat dengan adanya artikel yang ditulis oleh Mita A. Hapsari, 

Kompas.com, 2022 di SMA 78 Jakarta Barat. Tertulis pada berita tersebut bahwa Mita A 

Hapsari melakukan beberapa wawancaranya dengan siswa-siswi SMA 78 Jakarta Barat, 

banyak dari mereka menyatakan bahwa mereka merasa canggung karena harus 

berhadapan langsung atau berinteraksi langsung dengan teman-teman baru, karena 

sebelumnya sudah terbiasa berinteraksi banyak melalui gadget. Tapi karena pada saat ini, 

pembelajaran tatap muka telah resmi dilakukan secara 100% membuat mereka harus 

berinteraksi dengan kawan-kawan yang lainnya. Sementara itu, Mita A Hapsari juga 

melakukan wawancara dengan Wakil Sarana Prasarana dan Humas SMA 78 Jakarta Barat, 

yakni Zainuddin. Dalam berita tersebut Zainuddin mengatakan, sebanyak 93% persen dari 

total siswa kelas sepuluh dan sebelas telah mengikuti kegiatan belajar di sekolah dengan 

kapasitas penuh. Sedangkan untuk 7% dari jumlah keseluruhan siswa masih belum dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah secara maksimal dengan 

berbagai kendala. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh Putra M Akbar, Replubika.co.id, 

2021 dengan Psikolog dari Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, Sutarimah 

Ampuni, M.Si mengataan, kembalinya anak-anak belajar disekolah setelah kurang lebih 

hampir dua tahun di rumah menimbulkan berbagai akibat. Apalagi sudah terbentuk 

kebiasaan baru setelah kurang lebih dua tahun belajar dari rumah. Sutarimah 

mengatakan bahwa, masih banyak yang harus disesuaikan jauh-jauh hari apabila 

pembelajaran tatap muka akan dilaksanakan kembali. Hal tersebut setidaknya dengan 

tidak memberikan keputusan yang mendadak, karena mindset anak-anak dan orang tua 

perlu untuk disusun kembali sehingga nanti mereka dapat menyesuaian kembali dengan 

ritme pembelajaran yang diatur oleh Pemerintah sehingga mereka dapat mengikuti ritme 

tersebut. 

Self monitoring dan dukungan sosial keluarga merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan penyesuaian diri yang baik untuk individu. Pada 

prinsipnya ketiga variabel tersebut saling berhubungan, sehingga seseorang dapat 

dikatakan mampu mencapai penyesuaian diri yang baik apabila memiliki self monitoring 

yang baik. Individu dapat dikatakan mampu menyesuaikan dirinya dengan baik juga 

apabila mendapatkan dukungan sosial dari kekuarganya, seperti yang terdapat dalam 

penelitian dari jurnal Aristya dan Rahayu pada tahun 2018 membuktikan bahwa adanya 

hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. 

 

Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Mataram di Kecamatan 

Tempursari, Kabupaten Lumajang yang berjumlah 178 siswa. Sedangkan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, berjumlah 122 siswa-siswi yang ditentukan 

menggunakakn fitur sample size calculator melalui website www.raosoft.com. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik 

http://www.raosoft.com/


purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek berdasarkan ciri dan sifat 

tertentu yang sesuai dengan penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti adalah 

siswa-siswi SMA Mataram Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang. Metode  

pengumpulan data atau informasi yang digunakan dalam riset ini melalui skala. Skala 

yang digunakan dalam riset ini merupakan skala likert. Skala likert adalah skala yang 

digunakan guna mengukur perilaku, anggapan serta opini individu terkait  fenomena 

sosial. Periset memakai skala likert mulai terdiri dari 4 opsi pilihan jawaban.  Yang 

diantaranya ialah, Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai dengan 

meniadakan jawaban netral. Skor aitem Favorabel dimulai dari 4 hingga 1, skor 4 untuk 

jawaban sedangkan untuk skor aitem Unfavorabel adalah sebaliknya, yakni dari 1 hingga 

4. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melalui 

penyebaran kuesioner melalui google formulir. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode statistik. Prosedur statistik merupakan cara yang secara ilmiah 

digunakan guna mengumpulkan, menyusun, menyajikan serta menganalisis angka-

angka, menarik kesimpulan dengan cermat beserta mengambil kesimpulan yang logis. 

Analisis data atau informasi pada riset kali ini memakai sistem computer lewat  program 

SPSS 24.0 for windows. Dengan tujuan tercapainya perhitungan yang akurat, cemat 

dalam waktu yang relatif pendek. Hipotesis dalam riset ini hendak diuji dengan memakai 

metode korelasi. 

Riset  ini memakai metode korelasional. Adapun pengertiannya yaitu 

menganalisis data atau informasi yang bertujuan mencari korelasi antara dua buah 

variabel ataupun lebih. Analisis korelasi tersebut digunakan guna menguji hipotesis 

korelasi antar dua variabel indipenden dengan satu dependen. Dalam riset ini, variabel 

yang dikenal korelasinya merupakan Self-Monitoring beserta Dukungan Sosial Keluarga 

dengan Penyesuaian Siswa memakai metode  analisis regresi ganda disebabkan karena  

dalam uji prasyarat telah dpenuhi uji normalitas dan uji linieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil 

Variabel Self-Monitoring serta Dukungan Sosial Keluarga mempunyai korelasi 

dengan Penyesuaian Diri sebesar 31.294 dengan taraf signifikansi (sig) 0.000 (<0.05) 

sehingga Self-Monitoring  dengan Penyesuaian Diri. Terdapat korelasi yang signifikan. 

Nilai thitung 5.508 > ttabel 1.980, sedangkan p-value sebesar 0.000 (<0.005), artinya 

terdapat hubungan positif antara Self-Monitoring dengan Penyesuaian Diri. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Self-Monitoring semakin tinggi pula Penyesuaian 

Diri yang dimiliki oleh siswa SMA dan sebaliknya semakin rendah self-monitoring semakin 

rendah pula penyesuaian diri yang dimiliki siswa SMA. Dengan hasil sumbangan  efektif 

yang didapat sebesar 0.386 yang berarti Self-Monitoring serta Dukungan Sosial Keluarga 

mempunyai korelasi sebesar 38.6% terhadap Penyesuaian Diri. 61.4% Penyesuaian Diri 

dipengaruhi variabel lain. 

 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketauhi bahwa hipotesis menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-monitoring dan dukungan social keluarga dengan 

penyesuaian diri. Dengan adanya pemberlakuan kembali pembelajaran tatap muka setelah 

pandemic covid-19 dinyatakan dapat teratasi dengan baik, hal ini menimbulkan 

penyesuaian diri kembali terhadap para siswa. Penyesuian diri dapat juga diartikan sebagai 

penguasaan, yaitu memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi 

respon-respon sedemikian rupa, sehingga penyesuaian diri tersebut dapat mengatasi 

segala macam konflik, kesulitan dan frustasi-frustasi secara efisien (Kumalasari dan Ahyani, 

2012).  Self-monitoring   memiliki   hubungan   dengan    dukungan    social keluarga karena 

self-monitoring dapat membantu hubungan interpersonal antar keluarga. Sehingga, 

apabila terdapat self-monitoring yang baik, maka akan terjadi komunikasi yang bai kantar 

keluarga. Hal tersebut akan mendukung terjadinya dukungan social keluarga yang baik. 

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan penyesuaian diri adalah self-

monitoring. Hal ini dikarenakan, apabila individu memiliki self- monitoring baik, maka hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri individu tersebut. Menurut (Synder 

dalam Dayaksini & Hudaniah, 2003) self-monitoring merupakan kecenderungan untuk 
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mengatur perilaku untuk menyesuaian dalam tuntutan-tuntutan situasi sosial. Sedangkan 

(Worchel dalam Dayaksini & Hudaniah, 2003) self-monitoring adalah menyesuaiakan 

perilaku terhadap norma-norma situasional dan harapan- harapan dari orang lain. 

Sementara itu (Brigham, 1991) menyatakan bahwa self-monitoring yaitu proses dimana 

individu menandakan pemantauan (memonitor) terhadap pengelolahan eksan yang telah 

dilakukan. 

Penelitian lain yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini terdapat dalam jurnal 

yang diterbitkan oleh  (Wardani dan Setyawan, 2020) tentang “hubungan antara Persepsi 

terhadap Keberfungsian Keluarga dengan Penyesuaian Diri pada remaja”. Hasil penelitian 

menggunakan analisis Spearman’s Rank menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara keberfungsian keluarga dengan penyesuaian diri pada remaja di SMAN 1 

Batang. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin positif persepsi remaja 

terhadap keberfungsian keluarga maka semakin tinggi penyesuaian diri remaja dan 

sebaliknya. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara self-

monitoring dan dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri pada pembelajaran 

tatap muka siswa SMA. Berdasarkan hasil penelitian kepada 122 responden menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-monitoring dan dukungan social 

keluarga dengan penyesuaian diri pada pembelajaran tatap muka siswa SMA. Hal tersebut 

sesuai dengan penguraian hipotesis yang telah dituliskan peneliti, yakni pada hipotesis 

pertama terdapat hasil yang signifikan antara self-monitoring dengan penyesuaian diri. 

Pada hipotesis kedua, terdapat pula hubungan yang signifikan antara dukungan social 

keluarga dengan penyesuaian diri. dan pada hipotesis ketiga, terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-monitoring dan dukungan social keluarga dengan penyesuaian diri 

pada pembelajaran tatap muka siswa SMA. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat peneliti berikan yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi siswa-siswi sebagai subjek dalam penelitian ini, diharapkan untuk 

meningkatkan self-monitoring dengan cara memperbanyak hal-hal yang ada pada 

diri sendiri terutama dalam mengenali diri dan juga menempatkan sikappada 

berbagai kesempatan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, juga dapat lebih 

terbuka dan perduli kepada anggota keluarga, agar mendapatkan perhatian yang 

memang sudah seharusnya didapatkan sebagai bentuk duungan antar anggota 

keluarga. Hal-hal yang dilakukan dengan baik, maka akan juga mendapatkan hasil 

yang baik. Penyesuaian diri adalah hal yang penting untuk dapat dilakukan dengan 

baik, dengan penyesuaian diri yang baik, hal-hal disekitar kita juga akan menjadi 

lebih baik dan positif. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian dengan tema yang 

sama, disarankan untuk menggunakan metode penelitian kualitatif atau 



perbandingan agar hasil penelitian yang didapatkakn lebih spesifik dan beragam. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel selain dari siswa-siswi 

SMA Mataram Tempursari Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang agar dapat 

mengetahui pengaruh penyesuaian diri pada rentang usia dan pada subyek yang 

lainnya. 
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